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ABSTRAK

Sulastri Syamsu. 2018. Hubungan Tingkat Pengetahuan Ibu Hamil Tentang
Tanda Bahaya Kehamilan Dengan Kepatuhan Mengikuti Antenatal Care di
Wilayah Keja Puskesmas Telaga Biru. Skripsi, Jurusan Keperawatan, Fakultas
Olahraga dan Kesehatan, Universitas Negeri Gorontalo. Pembimbing I dr. Edwina
Rugaiyah Monayo, M.Biomed, Pembimbing Il dr. Elvie Febriani Dungga, M.Kes.

Tanda bahaya kehamilan adalah tanda-tanda yang menunjukan adanya
bahaya yang bisa terjadi selama periode kehamilan, yang apabila tidak tidak
terdeteksi bisa menyebabkan kematian ibu dan janin. Salah satu upaya untuk
mencegah risiko bahaya kehamilan yaitu dengan rutin melakukan Antenatal care.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan
ibu hamil tentang tanda bahaya kehamilan dengan kepatuhan mengikuti Antenatal
Care.

Penelitian ini menggunakan desain penelitian survei analitik dengan
pendekatan cross sectional. Populasi berjumlah 82 ibu hamil, dengan tehnik
pengambilan sempel menggunakan accidental sampling. Sampel penelitian ini
sejumlah 68 responden dengan kriteria sampel ibu hamil trimester Ill atau umur
kehamilan >38 minggu.

Hasil penelitian menunjukan bahwa responden yang berpengetahuan baik
berjumlah 53 orang (77.9%) dan yang berpengetahuan kurang berjumlah 15
responden (22.1%), sementara responden yang patuh mengikuti Antenatal Care
berjumlah 45 orang (66.2%) dan yang tidak patuh berjumlah 23 responden
(33.8%).

Kesimpulan penelitian ini adalah terdapat hubungan yang signifikan antara
tingkat pengetahuan ibu hamil tentang tanda bahaya kehamilan dengan kepatuhan
mengikuti antenatal care di wilayah keja Puskesmas Telaga Biru dengan nilai p
value = 0.000 (a = 0.05).

Kata Kunci : Pengetahuan, Tanda bahaya kehamilan, Antenatal Care, Ibu
hamil Trimester I11.
Daftar Pustaka : 21 referensi (2008-2016)



ABSTRACT

Syamsu, Sulastri. 2018. “The Relationship between Pregnant Mothers'
Knowledge of Signs of Pregnancy Dangers and The Mothers' Discipline 1o
Farticipate in Antenatal Care Program in Working Area of Puskesmas
(Community Health Center) Telaga Biru” Undergraduate Thesis. Department of
Public Health, Faculty of Sports and Health, Universitas Negeri Gorontalo.
Principal Supervisor; dr. Edwina Rugaiyah Monayo, M.Biomed. Co-supervisor:
dr. Elvie Febriani Dungga, M Kes.

Signs of pregnancy danger can occur to alarm the pregnant mothers
of any possible dangers during pregnancy, if left undetected could result in
maternal and fetal death. One of the efTorts in preventing the risks of pregnancy
danger is by participating in Antenatal Care program regularly. This study aims to
investigate the relationship between pregnant mothers’ knowledge of signs of
pregnancy dangers and the mothers’ discipline to participate in antenatal care
program.

The analytical survey study employed cross-sectional approach. 68
participants were selected from the population of 82 pregnant mothers by
accidental sampling technique with criteria of gestational age > 38 weeks or in
third trimester period.

The result indicates that only 53 respondents (77.9%) possess
comprehensive knowledge, while the rest 15 respondents (22.1%) lack in
knowledge of signs of pregnancy dangers. Moreover, there are 45 respondents
(66.2%) who participate in Antenatal Care program regularly, while the rest 23
respondents (33.8%) do not.

By p value = 0.000 (a = 0.05), in consequence, there is a significant
correlation between pregnant mothers’ knowledge of signs of pregnancy dangers
and their discipline to participate in Antenatal Care program in the research site.
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